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ABSTRAK

Peran karyawan untuk menarik minat pelanggan untuk melakukan perjalanan wisata
terganfung kesiapan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Perusahaan berupaya
meningkatkan semangat kerja karyawan dengan cara memberikan kepuasan kerja yang tinggi.
Penelitian ini mempunyai fujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan komunikasi
inferpersonal secara parsial dan simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel Grand Antares
Indonesia.

Populasi penelitian ini berjumlah 152 orang karyawan. Untuk penentuan jumlah sampel
digunakan rumus Slovin, diperoleh sebanyak 60 orang.  Teknik pengumpulan data  dalam
penelitian ini adalah kuesioner dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi berganda, uji 1, uji F dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel Grand Antares Indonesia. Hal tersebut terlihat dari uiji
signifikansi dengan menggunakan statistik uji f dimana diperoleh nilai thitung> ttabel, yaitu 6,616 >
2,002. Variabel komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Hotel Grand Antares Indonesia. Hal tersebut terlihat dari uji signifikansi dimana
thitung> ttabel, yaitu 7,591 > 2,002. Variabel motivasi kerja dan komunikasi interpersonal secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar
91,50 % variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja dan komunikasi
interpersonal secara serempak, sedangkan sisanya 8,50 % lagi dijelaskan oleh faktor Iain, yaitu
seperti kepemimpinan, kompetensi dan faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam model
penelitian ini.

Disarankan pimpinan hotel memberikan bonus yang sesuai dengan prestasi kerja karyawan,
serta menerapkan sanksi dengan tegas pada semua karyawan yang melakukan pelanggaran.
Pimpinan hotel perlu menciptakan suasana hubungan kerja yang baik di antara karyawan, agar
sesama karyawan dapat bekerja saling mendukung dan memiliki niat yang baik satu sama Iain.
Dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lain untuk mengetahui faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  kepuasan kerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan dan kompetensi
karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Komunikasi Interpersonal, Kepuasan Kerja
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INFLUENCE OF WORK MOTIVATION AND INTERPERSONAL COMMUNICATION
ON EMPLOYEE SATISFACTION AT GRAND ANTARES HOTELS IN INDONESIA
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ABSTRACT

The role of employees to aftract customers to fravel is dependent on the readiness of
employees to complete their work. The company seeks to improve employee morale by
providing high job safisfaction. This study aims to determine the effect of work motivation and
inferpersonal communication partially and simultaneously on the job satfisfaction of Grand
Antares Hotel Indonesia employees.

The population of this study amounted to 152 employees. To determine the number of
samples used Slovin formula, obtained as many as 60 people. Data collection techniques in
this study were questionnaires and documentation studies. While the data analysis technique
used is the classic assumption test, multiple regression, t test, F test and coefficient of
determination. The results showed that the work motivation variable had a positive and
significant effect on the job satisfaction of Grand Antares Hotel Indonesia employees. This
can be seen from the significance test using t test statistics where tcount> ttable is obtained,
which is 6.616> 2.002. Interpersonal communication variables have a positive and significant
effect on employee satisfaction at Grand Antares Hotel Indonesia. This can be seen from the
significance test where tcount> t table, which is 7.591> 2.002. Variable work motivation and
interpersonal communication simultaneously have a significant effect on employee job
safisfaction. The determination coefficient of 91.50% variation in job satisfaction can be
explained by variables of work motivation and interpersonal communication simultaneously,
while the remaining 8.50% is explained by other factors, such as leadership, competence and
other factors not explained in the research model this.

It is recommended that the hotel leaders provide bonuses that are in accordance with
the work performance of employees, and apply sanctions firmly to all employees who
commit violations. Hotel leaders need to create a good working relafionship atmosphere
among employees, so that fellow employees can work together to support each other and
have good intentions with each other. Further research is carried out by other researchers to
find out other factors that influence employee job satisfaction, such as leadership style and
employee competency.

Keywords: Work Motivation, Interpersonal Communication, Job Satisfaction
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A.Pendahuluan

Pada dasarnya fingkat kepuasan kerja
untuk fiap karyawan berbeda-beda serta
terdapat banyak faktor yang dapat mem-
pengaruhi kepuasan kerja karyawan di
perusahaan yang dapat diukur baik secara
finansial maupun non finansial. Secara
finansial yang lazmnya dapat mempe-
ngaruhi kepuasan kerja seorang karyawan
berupa gaqji, upah, insentif yang diukur
dalam satuan mata uvang  (Rupiah),
sehingga semakin besar gaji, upah dan
insentif diterima oleh karyawan maka
semakin besar kepuasan kerja diperoleh-
nya. Sedangkan secara non finansial faktor
yang juga dapat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan berupa lingkungan kerja,
rekan kerja, atasan, kesempatan untuk
maju dan naik jabatan dan sebagainya.
Kedua faktor tersebut dapat saling berkai-
tan satu sama lain dalam diri karyawan
sehingga perubahan yang terjadi atas
kepuasan kerja dalam diri karyawan dapat
terjadi sefiap saat dengan perubahan
kondisi disekitarnya.

Kepuasan kerja adalah keadaan emo-
sional yang menyenangkan atau tfidak
menyenangkan karyawan atas pekerjaan
mereka. Jelas bahwa kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terha-
dap pekerjaannya, yang dapat dilihat dari
sikap positif/negatif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang diha-
dapi di lingkungan kerja karyawan itu
sendiri serta harapan atas masa depan
yang lebih baik. Demikian kepuasan kerja
karyawan dapat dipengaruhi  dengan
memperbaiki hal-hal yang berhubungan
dengan karyawan itu sendiri, seperti besar-
nya kompensasi atau imbalan jasa tenaga
kerja serta serta harapan atas adanya
promosi jabatan di masa yang akan
datang.

Faktor motivasi cukup dominan mempe-
ngaruhi kepuasan kerja karyawan. Motivasi
adalah faktor penggerak dalam diri sese-
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orang yang akan mengarahkan perilaku
dan prestasi kerja orang tersebut. Motivasi
ini dipengaruhi oleh faktor kebutuhan dan
fujuan yang belum dicapai oleh seseorang.
Manajemen dapat menggunakan harpan-
harapan pemenuhan kebutuhan hidup
sebagai alat motivasi agar karyawan
secara akfif meningkatkan hasil-hasil yang
dapat dicapai pada setiap waktu.

Faktor lain yang turut mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan adalah komuni-
kasi. Komunikasi dalam organisasi dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Sistem komunikasi yang buruk justru mence-
gah perkembangan prestasi karena arus
infformasi  mengenai  pekerjaan menjadi
fidak lancar. Komunikasi yang buruk juga
berpotensi menimbulkan konflik di dalam
organisasi karena kurangnya rasa saling
memahami atau kurangnya saling penger-
fian sehingga hubungan antar personal
atau hubungan antar pribadi dalam orga-
nisasi menjadi sangat kaku. Bahkan sering
terjadi bahwa komunikasi yang buruk
dalam organisasi justru menyebalbkan kesa-
lahan dalom menyampaikan informasi
(salah tafsir) dan berakibat pada timbulnya
perselisihan.

Secara sederhana komunikasi diartikan
sebagai suatu proses saat orang berusaha
untuk menyampaikan informasi dan men-
dapatkan umpan balik dari sasarannya.
Informasi atau pesan direkam dalam media
komunikasi dengan kode-kode (bahasa)
tertentu, yang kemudian disampaikan
kepada pihak lain. Keberhasilan komunikasi
ditentukan oleh pengkodean dan media
yang digunakan dalam komunikasi, tetapi
sering juga terdapat permasalahan atau
hambatan komunikasi pada pihak-pihak
yang terkait dalam komunikasi  yaitu
interpersonal, sehingga komunikasi menjadi
tidak efektif.

Hotel Grand Antares Indonesia terletak
di pusat kota Medan yang dibuka untuk
area industri bisnis, belanja, dan hiburan
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yang jaraknya kira-kira 1 jam dari Bandara
Kualanamu vyaitu tepat berada di  Jl.
Sisingamangaragja No.328, Medan 20152
yang merupakan jalan lintas propinsi. Hotel
ini di bangun pada awal November 2006
dan mulai beroperasi pada tanggal 17
Desember 2007 di bawah kepemimpinan
Dr. Hisar Manurung dengan jumlah kamar
143.

Berdasarkan keputusan Dirjen Kebuda-
yaan dan Pariwisata BUDPAR Hotel Grand
Antares Indonesia telah memenuhi standart
ke hotelan sehingga ditetapkan sebagai
hotel berbintang empat. Dalam pengen-
daliannya dan melihat tantangan kedepan
hingga saat ini pimpinan hotel Grand
Antares Indonesia masih  menga-dakan
renovasi guna melengkapi seluruh fasilitas
hotel. Pelanggan yang datang berasal dari
Kota Medan sendiri dan luar daerah Kota
Medan. Pelanggan yang berasal dari luar
Kota Medan biasanya bertujuan akan
melakukan wisata yang ada di Provinsi
Sumatera Utara. Pihak hotel menawarkan
jasa perjalanan wisata yang bekerja sama
dengan biro perjalanan wisata yang ada di
Kota Medan. Dalam hal ini peran karyawan
unfuk menarik minat pelanggan untuk
melakukan perjalanan wisata tergantung
kesiapan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.Perusahaan berupaya
meningkatkan semangat kerja karyawan
dengan cara memberikan kepuasan kerja
yang finggi. Tujuannya adalah agar karya-
wan mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap tujuan perusahaan, yaitu mening-
katkan jumlah tamu yang menginap. Tetapi
ternyata tujuan tersebut belum sepenuhnya
tercapai. Menurut informasi bahwa upaya
yang dilakukan perusahaan untuk mendo-
rong semangat kerja karyawan agar mem-
punyai komitmen yang ftinggi terhadap
pencapaian fujuan perusahaan, belum
tercapai. Penurunan jumlah pelanggan
yang relatif besar pada periode paling
akhir menjadi pertunjuk bahwa di dalam
perusahaan terdapat masalah kinerja yang
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tergolong serius dan perlu penanganan
segera.

Hal ini mungkin disebabkan faktor pelo-
yanan dimana komunikasi antara  hotel
dengan pelanggan masih kurang intensif,
dan kurangnya daya tanggap karyawan
dalom menyediokan semua kebutuhan
pelanggan. Kenyataan ini disebabkan kar-
yawan kurang merasa puas dalom  hal
memperoleh imbalan. Hal ini disebabkan
gaji yang diperoleh karyawan fidak seban-
ding dengan beban kerja yang tergolong
finggi, sehingga faktor kelelahan menjadi
sesuatu yang melemahkan fisik dan sema-
ngat kerja tanpa dibarengi dengan pera-
watan atau pemeliharaan fisik yang mema-
dai. Di samping itu terdapat unsur komu-
nikasi  yang menyebabkan  karyawan
merasa tidak puas, yaitu dalam hal peni-
laian kinerja dimana penilaian kinerja kurang
berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri.
Keadaan tersebut disebabkan terdapat
kecenderungan bahwa atasan melakukan
peniladian berdasarkan prasangka pribadi,
dalam arti penilaian telah dilakukan secara
fidak objektif. Kondisi tersebut tentu menye-
babkan karyawan jadi kurang berminat
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik untuk memperoleh kinerja tinggi.

Kurangnya kerja sama antar karyawan
karena fingginya fingkat persaingan di
dalam perusahaan. Hal ini mengakibatkan
sering fimbulnya ketfidakpercayaan satu
sama lain dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga fujuan bersama dengan semao-
ngat untuk menang semakin sulit tercapai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah  di
atas, dan unfuk memperjelas permasa-
lahan sebagai dasar penulisan ini maka
penulis mencoba merumuskan masalah
sebagai berikut:

a. Apakah motivasi kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan
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Hotel Grand Antares Indonesia?

b. Apakah komunikasi interpersonal ber-
pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyaowan Hotel Grand Antares Indo-
nesia?

c. Apakah motfivasi kerja dan komunikasi
inferpersonal secara simultan berpe-
ngaruh terhadap kepuasan kerja karya-
wan Hotel Grand Antares Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
fujuan penelitian ini adalah untuk:

d. Mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyaowan Hotel Grand Antares Indo-
nesia?

e. Mengetahui apakah komunikasi inter-
personal berpengaruh terhadap kepu-
asan kerja karyawan Hotel Grand
Antares Indonesia?

f.  Mengetahui apakah motivasi kerja dan
komunikasi interpersonal secara simul-
tan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan Hotel Grand Antares
Indonesia?

D. Tinjauan Pustaka
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan karya-
wan terhadap pencapaian dan kesuksesan
dalam pekerjaan. Kepuasan kerja secara
umum dipersepsikan berhubungan lang-
sung terhadap produktivitas dan kualitas
hidup.

Widodo (2015:169) mengemukakan bah-
wa kepuasan kerja adalah merupakan
suafu kondisi yang menyenangkan atau
perasaan karyawan yang sangat subjekfif
dan sangat tergantung pada individu yang
bersangkutan dan lingkungan kerjanya dan
kepuasan kerja merupakan suatu konsep
multificated (banyak dimensi) dapat mema-
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kai sikap secara menyeluruh atau mengacu
pada bagian pekerjaan seseorang.

Rivai dan Sagala (2013:856) berpenda-
pat bahwa kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan sesuatu yang bersifat individual.
Sefiap individu memiliki tingkat kepuasan
yang berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya”. Semakin
finggi penilaian terhadap kegiatan diraso-
kan sesuai dengan keinginan individuy,
semakin finggi kepuasan fterhadap kegio-
tan fersebut. Dengan demikian, kepuasan
merupcakan evaluasi  yang menggam-
barkan seseorang atas perasaan sikapnya
senang atau tidak senang, puas atau tidak
puas dalam bekerja.

Sutrisno (2010:75) mengemukakan kepu-
asan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menye-
nangkan bagi para karyawan memandang
pekerjaannya”. Kepuasan kerja mencer-
minkan perasaan seseorang ferhadap
pekerjaannya dan tampak dalam sikap
positif terhadap pekerjaan dan segala sesu-
atu yang dihadapi lingkungan kerjanya.

Darmawan (2013:58) berpendapat bah-
wa kepuasan kerja sebagai suatu tangga-
pan secara kognisi dan afeksi dari seorang
karyawan terhadap segala hasil pekerjaan
atau kondisi-kondisi lain yang berhubungan
dengan pekerjaan seperti gaiji, lingkungan
kerja, rekan kerja dan atasan.

Priansa (2014:291) mengemukakan bah-
wa kepuasan kerja yang tinggi akan
mendorong terwujudnya tujuan organisasi
secara efektif. Sementara itu, tingkat
kepuasan kerja yang rendah merupakan
ancaman yang akan membawa kehan-
curan atau kemunduran bagi organisasi
secara cepat maupun perlahan.

Dari pengertian kepuasan kerja menurut
para ahli di atas maka dapat dikemukakan
bahwa kepuasan kerja merupakan kea-
daan emosional yang dapat bersifat
menyenangkan atau tidak menyenangkan
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dialami oleh karyawan terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi dalam
lingkungan kerjanya. Karyawan yang mem-
peroleh kepuasan kerja dari perusahaan
maka akan fermotivasi untuk berusaha
melakukan fugas dan tfanggung jawabnya
dengan sebaik-baiknya, sehingga hal ini
dapat mendorong untuk memberikan hasil
kerja yang terbaik bagi kemajuan peru-
sahaan.

2. Motivasi Kerja

Pimpinan perusahaan selalu berharap
agar karyawannya dapat melaksanakan
kegiatan yang dibebankan pada mereka
dengan baik sesuai dengan yang diingin-
kan. Apabila fugas yang dibebankan terse-
but tidak diloksanakan dengan baik, maka
perlu diketahui sebab-sebabnya, apakah
karena kurangnya kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut atau
kurangnya dorongan (motivasi) yang telah
diberikan atasan kepada bawahannya.

Secara etimologi kata “motivasi” berasal
dari kata motif. Gerungan (2009:140) mem-
beri arti motif itu sebagai berikut: “Motif itu
merupakan suatu pengertian yang meling-
kupi semua penggerak, alasan-asalan,
atau dorongan-dorongan dalam  dirinya
manusia yang menyebabkan ia berbuat
sesuatu”. Sedangkan Kartono (2010:135)
memberi pengertian motivasi kerja, yaitu
“Motivasi bekerja tidak hanya berwujud
kebutuhan ekonomi sgja, akan tetapi juga
berwujud penghargaan (respect) dari ling-
kungan, prestasi, status sosial yang meru-
pakan ganjaran sosial  yang  bersifat
immaterial”. Definisi ini mengartikan bahwa
motivasi karyawan tidak hanya membu-
tuhkan kebutuhan ekonomi saja tetapi
membutuhkan penghargaan, prestasi dan
status sosial yang akan meningkatkan
semangat karyawan untuk bekerja.

Umar (2012:274) menyatakan bahwa
“Motivasi kerja adalah dorongan, upaya
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dan keinginan yang ada dalam diri
manusia  yang mengaktitkan, memberi
daya serta mengarahkan perilaku dalam
pelaksanaan fugas di lingkungan pekerja-
annya”. Hakikat dari motivasi kerja adalah
dorongan untuk melakukan segala sesuatu
yang lebih baik dari yang lainnya dalam
melakukan  kegiatan unfuk  mencapai
fujuan.

Menurut Wahjosumidjo (2008:177) bahwa
motivasi kerja ialah dorongan kerja yang
fimbul pada diri seseorang untuk berprilaku
dalom mencaopai  fujuan  yang felah
ditentukan”. Selanjutnya Handoko (2010:252)
menyebutkan bahwa “Motivasi kerja yang
ada pada seseorang merupakan kekuatan
pendorong yang akan mewujudkan suatu
periloku guna mencapai fujuan kepuasan
dirinya”.

Definisi yang felah dikemukakan di atas
pada hakekatnya adalah sama, sebab
semuanya mengandung unsur dorongan
dan keinginan, maksud dan tujuan serta
ditunjukkan dengan fingkah laku tertentu.

3. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan cara  unfuk
memudahkan manajemen. Seorang manao-
jer harus menjadi komunikator yang baik.
Managjer yang tidak dapat berkomunikasi
dengan bawahannya tentang pekerjaan-
pekerjaan atau tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan tugas dan
tanggung jawab yang perlu dilaksanakan
fidak akan berhasi menyuruh bawahan
mengerjakannya.Sebaliknya apabila bawao-
han tidak dapat berkomunikasi secara
bebas, baik dan benar dengan managjernya,
maka informasi yang dibutuhkan unfuk
melaksanakan pekerjaan  secara  sukses
tidak akan berhasil.

Gambaran tentang komunikasi ialah
dengan mempercayai bahwa saling mema-
hami dan saling pengertian terjadi karena
satu orang berbicara dengan orang lain
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(satu orang atau lebih) atau karena hal-hal
yang telah dituliskan seseorang dibaca
orang lain.

Menurut Tandowijojo (2011:14) bahwa
"Komunikasi merupakan suatu proses saat
orang berusaha untuk menyampaikan
informasi dan mendapatkan hal-hal yang
menjadi sasarannya”.

Untuk efektififas komunikasi, kriteria yang
digunakan menurut Andre (2012:23) adalah
“Siapa penerima pesan atau pemakai
(receiver), isi pesan (content), ketepatan
wakfu (timing), media komunikasi (media),
format (format) dan sumber pesan
(source)”.

Namun untuk memperoleh hasil komu-
nikasi yang efekfif fidaklah mudah karena
banyaknya faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi proses komunikasi tersebut. Faktor-
faktor penghambat itu dapat berasal dari
pihak komunikator atau hal-hal lain yang
mempengaruhi efektivitas komunikasi.

Menurut Devito (2010:4) bahwa "Komu-
nikasi interpersonal adalah proses pengi-
riman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang atau di antara sekelompok kecil
orang-orang, dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika”.

Menurut Wiryanto (2010:45), "Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang ber-
langsung dalom  situasi tatap muka
antara dua orang atau lebih, baik secara
terorganisasi maupun pada kerumunan
orang”.

4. Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis, penelitian
terdahulu dan kerangka berpikir yang telah
divraikan diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

a. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Hotel Grand Antares Indo-
nesia.
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b. Komunikasi interpersonal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Hotel Grand Antares
Indonesia.

c. Motivasi kerja dan komunikasi interper-
sonal secara simultan  berpengaruh
signifikan  terhadap kepuasan  kerja
karyawan Hotel Grand Antares Indonesia.

E. Metode Penelitian

1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Grand
Antares Indonesia. Penelifian ini dijadwalkan
pada bulan Februari 2019 s/d April 2019.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif korelasional, dimana dafta yang
diperoleh diungkapkan berdasarkan data di
lapangan. Data tersebut kemudian dianalisis
dengan metode analisis stafistik deskriptif
dan andlisis  korelasional. Dafa  yang
dikumpulkan meliputi dua variabel bebas
yakni motivasi kerja (X1) dan komunikasi
interpersonal (X2) serta satu variabel terikat
yaitu kepuasan kerja (Y).

3. Populasi Dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:115) menjelas-
kan bahwa populasi adalah merupakan
bagian menyeluruh yang terdiri dari objek
atau subjek yang memiliki mutu atau sifat
yang ditenfukan oleh peneliti guna dapat
dipenuhi dan selanjutnya suatu inferpretasi.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari
wilayah keseluruhan yang dapat mewakili
keseluruhan populasi. Populasi penelitian ini
berjumlah 152 orang karyawan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk penentuan jumlah sampel
digunakan rumus Slovin, sebagai berikut
(Sugiyono, 2012:122):
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e N
1+Ne)?

Dimana :

n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e =Standarerror

Standar error ditentukan sebesar 10 %.
Dari rumus tersebut di atas, maka dapat
dihitung jumlah sampel sebagai berikut:

152
n=—1 -7
14152(0,1)

152

=60,32
1+1,52

dibulatkan menjadi 60 orang

Untuk menentukan sampel dari masing-
masing bidang dilakukan secara stratified
random sampling. Adapun rincian populasi
dan sampel berdasarkan departemen dari
Hotel Grand Antares Indonesia dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 1 Distribusi Populasi Berdasarkan
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini penelitian
sebagai berikut:

1) Kuesioner

Sugiyono (2012:199) kuesioner merupa-
kan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan divkur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.Peneliti membe-
rikan kuesioner untuk diisi oleh responden
sehubungan dengan pengaruh motivasi
dan komunikasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Hotel Grand Antares Indonesia.

2) Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi  adalah  teknik
pengambilan data yang diperoleh dari
laporan yang sudah diolah sebelumnya
berupa kepuasan kerja, karyawan Hotel
Grand Antares Indonesia dan data pelang-
gan hotel yang menginap selama tiga
tahun fterakhir.

Departemen
Departemen Populasi Sampel (orang) 5. Definisi Operasional Variabel
oran
Exc Office ( 7 9 50X 60= 2 Terdapat dua variabel bebas (indepen-
Front Office 15 15152 x60= 6 dent variable), yaitu motivasi (X1) dan
Housekeeping 20 20152 x60= 8 komunikasi  (X2) dan satu  variabel
Laundry 1 1/152 x60 = 0 terikat(dependent varible), yaitu kepuasan
Food & Beverage 2 291159 x 60= 9 kerjia(Y) dalam penelitian ini.  Definisi
Service operasional dari masing-masing variabel
Entertaint Live 0 0/152 X 60 = 0 tersebut serta indikatornya dapat dilihat
Music pada Tabel 2.
Clara Pastry 3 3/152x60 = 1
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
Food & Beverage 32 321152 x 60 = 13
Product VariabelPene o Lo
Pastry 6 6/152 x 60 = 2 ltian Definisi Indikator-indikator Skala
Sales & Marketing 6 6/152 x 60 = 2 Kepuasan Keadaan 1. Gaji
HRD 2 2/152 x 60 = 1 kerja (Y) emosional yang | 2. Aplikasi pekerjaan | Likert
Accounting 14 14/152x 60 = 5 menyenangkan | 3. Rekan kerja
Security 10 1052 x60= 4 atau tidak | 4. Pimpinan
8 menyenangkan | 5. Promosi dan
Driver 0 5152 x60 = 2 bagi para Pengembangan
Engineering/Maint 12 191152 x 60 = 5 karyawan karir
anace memandang 6. Lingkungan kerja
Total 152 60 pekerjaannya
Sumber: Hotel Grand Antares Indonesia, 2019 Mot'|va3| Kekuatan E Irpba}an yang )
(Data Diolah) Kerja (X1) pendorong yang diterima dalam Likert
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akan bentuk gaji,
mewujudkan tunjangan dan
suatu perilaku jenis penerimaan
guna mencapai pegawai
tujuan 2. Penghargaan
kepuasan 3. Kompensasi
dirinya peningkatan
kemampuanpemb
erian hukuman
atas kesalahan
yangdilakukan
pegawai
Komunikasi Penyampaian 1. Keterbukaan
Interpersonal | pesan oleh satu | 2. Empati Likert
(X2). orang dan 3. Dukungan
penerimaan 4. Rasa positif
pesan oleh 5. Kesetaraan
orang lain atau
sekelompok
kecil orang yang
langsung
diketahui
umpan baliknya
Sumber : Data Penelitian (2019) Diolah
Setiap jawaban diberi skor dengan
berdasarkan pada skala likert dengan

angka atau bobot yaitu 1 sampai dengan
5, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Skala Likert

Pernyataan Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1
Setuju

Sumber: Sugiyono (2012:129)

6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan fingkat validitas atau kesahi-
han suatu instrumen, sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang ingin divkurnya atau dapat
mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Menurut Arikunto
(2012:161) bahwa tinggi rendahnya validi-
tas instrumen menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul fidak menyimpang
dari gambaran tentang variabel yang
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dimaksud. Sedangkan menurut Sugiyono
(2012:189), hasil  penelition yang valid
apabila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesung-
guhnya terjadi pada obyek yang ditelifi.

Uji validitas menggunakan pengujian
consfruct vdlidity yang dilokukan dengan
teknik korelasi antar skor butfir pernyataan
dalam suatu variabel yang diomati dengan
skor totalnya, dengan menggunakan rumus
korelasi pearsondengan level signifikansi 5%
dari nilai kritisnya.

Unfuk mengetahui validitas bufir-butir
angket dapat diuji dengan menggunakan
korelasi pearson seperti yang dikemukakan
Arikunto (2012:162) sebagai berikut:

N(zxy)_ (zxzy)
DYDY

Dimana:

Ixy =

ry . Koefisien korelasi antara variabel X
dan variabel Y

Yx :Jumlah skor total distribusi X

Yy :Jumlah skor total

Yxv :Jumlah perkalian skor X dan'Y

N :Jumlah responden

Yx2 :Jumlah kuadrat skor distribusi X

Yv2 . Jumlah kuadrat skor distribusi Y

Besarnya rhitung dikonsultasikan pada riapel
dengan batas signifikan 5%. Apabila dido-
pat  rhing>rabel  Maka  butir  pernyataan
tergolong valid dan demikian sebaliknya.

Uji validitas dilokukan pada perusahaan
lain yang sejenis yaitu pada Garuda Plaza
Hotel yang berkedudukan di Jalan Sisinga-
mangaraja No. 18 Medan.

Sedangkan untuk menguiji reabilitas butir
angket digunakan rumus Alpha Cronbach
seperti yang dikemukan Arikunto (2012:186)
sebagai berikut:

o 28)

i
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N

Dimana:
r = Reliabilitas instrumen
k = banyaknya soal

Yo =jumlah varians skor tiap-tiap item

6f = varians total

Besarnya reliabilitas yang diperolehter-
sebut dikonsultasikan dengan indeks kore-
lasi yang dikemukakan Arikunto (2012:65)
sebagai berikut :
Antfara0,81-1.00=tergolongsangat tinggi
Antara 0,61 — 0.80= tergolong finggi
Antara 0,41 - 0.60= tergolong cukup
Antara 0,21 - 0.40= tergolong rendah

© 00 0 Q0

Antara 0,00- 0.20= tergolong sangat
rendah

~N

. Uji Asumisi Klasik

Q

. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus
dipenuhi dalam penggunaan analisis para-
metrik yaitu uji normalitas atau populasi.
Pengujian normalitas distribusi data popu-
lasi dilakukan dengan menggunakan statis-
tik Kolmogorov-Smirmov. Alat uji ini biaso-
nya disebut dengan uji K-S yang tersedia
dalam program SPSS dengan menggu-

nakan fungsi Explore.

Uji normalitas sampel baik menggu-
nakan rumus Kolmogorov-Smirmov maupun
Shapiro-Wilk menghasilkan besaran statistik
dan taraf kepercayaan (Significance Level).
Jika ditemukan besaran 0.000 atau jauh
lebih kecil dari taraf kepercayaan yang
ditentukan, misalnya 0.05, atau nilai Asymp.

Sig. (2-tciled)> 0,05 maoka besaran ini
menunjukkan  bahwa data  berdistribusi
normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Masalah yang mugkin terjadi dalam
analisa regresi berganda adalah heteroke-
dastisitas. Uji heterokedastisitas  bertujuan
unfuk menguji apakah dalam sebuah
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regresi terdapat ketidaksamaan varians
dari residual dari satu pengamatan. Men-
deteksi apakah ada atau tidak gejala hete-
rokedastisitas  dapat  dilakukan  dengan
mengandlisis  penyebaran fitik-titik  yang
terdapat pada scatterplot yang dihasilkan
dengan dasar pengambilan keputusan,
yaitu:

1) Apabila ada kriteria tertentu misalnya
fitik-titik yang merupakan suatu aturan
tertentu (bergelombang, melebar kemu-
dian menyempit), dikatakan tidak dika-
tegorikan heteroskedastisitas.

2) Jika fidok ada pola yang jelas, serta titik-
fitk menyebar dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka felah tferjadi
heterokedastisitas.

b. Uji Multikolinieritas

Asumsi tidak adanya hubungan linier
(multikolinieritas) ini hanya berlaku untuk
analisis regresi yang modelnya mempunyai
fungsi linier ganda. Uji asumsi tentang
mulfikolinieritas ini dimaksudkan untuk mem-
buktikan atau menguji ada fidaknya hubu-
ngan yang linier antara varibel bebas
(independen) satu dengan variabel bebas
(independen) lainnya.

Ada beberapa cara yang dapat dilaku-
kan untuk medeteksi adanya multikolini-
eritas, yaitu :

1) Melihat besaran proporsi  variabilitas
pada sebuah variabel yang tidak
dijelaskan atau variabel lain (1-R2) yang
disebut Tolerence. Nilai Tolerence yang
sangat kecil atau mendekati nilai 0.01
memberikan makna adanya multikoli-
nieritas atau interkorelasi antar variabel
independen. Bila mendekati 0.99, maka
fidak ditemukan adanya mulfikolinieritas.
Adanya multikolinieritas akan meng-
ganggu  perumusan  koefisien  regresi,
khususnya bila R2 besar, dan bila
koefisien regresi pada masing-masing
variabel tidak signifikan.
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2) Melihat nilai Variance Inflaction Factor
(VIF) yaitu faktor inflasi penyimpangan
baku kuadrat, dimana nilai untuk masing-
masing variabel pada setiap model
regresi yang bermilai rendah pada
variabel independen dengan nilai VIF
lebih kecil dari 10 menunjukkan fidak
terjadinya  multikolinieritas  (Sugiyono,
2012:21).

8. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Permasalahan yang akan dibahas ada-
lah sejauh mana pengaruh motivasi kerja
dan komunikasi interpersonal terhadap
kepuasan kerja dengan menggunakan
analisis regresi berganda karena variabel
dependen dipengaruhi dua variabel inde-
penden.

Rumus matematikanya adalah sebagai
berikut (Sugiyono, 2012:277):

Y=a+biXi+hbXo+e

dimana:

Y  =Kepuasan kerja

a =intercept

X1 = Motivasi kerja

X2 = Komunikasi interpersonal
b  =Koefisien regresi.

e =standard error.

Sedangkan untuk menganalisa model
tersebut dilokukan pengujian pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen diuji dengan tingkat keperca-
yaan 95% atau a = 5%.

b. Uji-t (Parsial)

Uji-t digunakan untuk mengetahui apa-
kah variabel independen secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap variabel dependen. Uji stafistik f
digunakan unfuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh safu variabel independen
secara individual dalam menjelaskan vari-
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asi variabel dependen (Ghozali, 2012:166).

r{(n—2)

Vi-r? : )
(Sugiyono, 2012:230)

Jfhiiung =

Keterangan:

t :stafistik uji korelasi (thitung)
r :koefisien korelasi

n :banyaknya sampel

r2 :koefisien determinasi

Berdasarkan rumus diatas, maka kriteria
pengujian  hipotesis yang digunakan
adalah:

Hol: b1=0; artinya motivasi kerja fidak ber-
pengaruh signifikan ferhadap kepua-
san kerja karyawan.

Hal:b1#£0; artinya mofivasi kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepua-san
kerja karyawan.

Ho2:02=0; artinya komunikasi interpersonal
fidak berpengaruh signifikan ternadap
kepuasan kerja karyawan.

Ha2: b2#0; artinya komunikasi interper-sonal
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka
kriteria pengambilan keputusan adalah:

a. Jika thitung > ttale Maka Ha1, Haz diterima
dan Ho1, Hoz2 ditolak.

b. Jika thitung < ttace MAka Ha1, Haz ditolak
dan Ho1, Hoediterima.

c. Uji-F (Serempak)

Uji F digunakan untuk menguji tingkat
signifikansi koefisien regresi variabel inde-
penden secara serempak terhadap varia-
bel dependen. Uji statistik F digunakan
untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependent (Ghozali, 2012:181).

R2(n-k-1)

Fhitung=
° k(1-R?)
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Keterangan:

R2 : Koefisien determinasi
n :jumlah data responden
k :jumlah variabel independen

Berdasarkan rumus diatas, maka kriteria
penguijian hipotesis yang diginakan adalah:

Ho: bl1,b2 = 0 artinya motfivasi kerja dan
komunikasi interpersonal secara simul-
tan fidak berpengaruh signifikan terha-
dap kepuasan kerja karyawan.

Ha: bl1,b2 # 0 artinya motivasi kerja dan
komunikasi interpersonal secara simul-
tan berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka
kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jika Fhitung> Fiable maka Ha diterima dan
HO ditolak.

2. Jika Fnitng< Frale maka Ha ditolak dan
HO diterima.

d. Uji Koefisien Determinasi Rz

Pengujian Rz digunakan untuk mengukur
proporsi  afau persentfase  sumbangan
variabel independen yang diteliti terhadap
variasi naik furunnya variabel dependen.
Untuk mengetahui besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
digunakan analisis koefisien determinasi
dimana langkah perhitungannya sebagai
berikut.

Kd =r2x 100% (Sarwono, 2012:72)
Keterangan:
Kd

r2 = Koefisien Determinasi

= Kode koefisien

D. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

a. Deskripsi Data Penelitian

1)Karakteristik Responden
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin |Jumlah (orang) | Persentase (%)
1 |Laki-laki 27 45,00
2 | Perempuan 33 55,00
Jumlah 60 100,00
Sumber: Hasil Angket (2019)
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan
Usia
No Usia Jumlah (orang) | Persentase (%)
1 |21 -30tahun 12 20,00
2 |31-40 tahun 25 4167
3 |41-50 tahun 20 33,33
4 |51 -60 tahun 3 5,00
Jumliah 60 100,00
Sumber: Hasil Angket (2019)
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan
No | Tingkat Pendidikan | Jumlah (orang) PEI'SEE/:)taSG
1 | SMA/Sederajat 10 16,67
2 | Diploma I/1/1I/IV 28 46,67
3 |Sarjana (S1) 20 33,33
4 | Magister (S2) 2 3,33
Jumlah 60 100,00
Sumber: Hasil Angket (2019)
b. Deskripsi Variabel Penelitian
1)Tanggapan Responden Tentang Motivasi
Kerja
Tabel7. Tanggapan Respoden terhadap
Pernyataan Mengenai Motivasi Kerja pada
Hotel Grand Antares Indonesia
Pernyataan Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
Jh [ % [Jh [ % [an]% [an] % [an] %
Butir 1 16] 27| 17| 28] 19] 31| 4| 7| 4 7
Butir 2 17| 28| 19| 32| 8| 13| 12| 20| 4 7
Butir 3 5 8| 31| 52| 20| 33| 4| 7
Butir 4 -1 9| 15| 41| 68| 10| 17 -
Butir 5 120 20| 21| 35| 16 26| 7| 12| 4 7
Butir 6 5| 8| 28| 47| 13| 22| 14| 23| - -
Butir 7 8| 13| 29| 48| 10| 17| 9| 15| 4 7
Butir 8 12 20| 22| 37| 12| 20| 11| 18| 3 5
Butir 9 7| 12| 26| 43| 15| 25| 10| 17| 2 3
Butir 10 6| 10| 17| 28| 19| 32| 15| 25| 3 5
Sumber: Hasil Angket Diolah
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2) Tanggapan Responden Tentang Komu-
nikasi Inferpersonal

Tabel 8.Tanggapan Respoden terhadap
Pernyataan Hotel Grand Antares Indonesia

Sangat . Kurang Tidak Sqngat
Pernyataan Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak
Setuju
Jhi| % | Jh| % [Jh| % |Jh| % |Jh]| %
Butir 1 7| 12| 26| 43| 18| 30 6| 10 3 5
Butir 2 13| 22| 22| 37| 11| 18| 10| 16 4 7
Butir 3 1 2| 36| 60| 5 8| 17| 28 1 2
Butir 4 15 25| 22| 37| 11| 18 9] 15 3 5
Butir 5 - .| 22| 37| 28| 47 70 M 3 5
Butir 6 1 2| 32| 53| 13| 22 71 M 71 12
Butir 7 - -| 18| 30| 22| 37| 17| 28 3 5
Butir 8 10( 17| 23| 38| 17| 28 7| 12 3 5
Butir 9 6| 10| 32| 53| 13| 22 9| 15 - -
Butir 10 16| 27| 24| 40| 16| 27 4 6 - -

Sumber: Hasil Angket Diolah

3) Tanggapan Responden Tentang Kepua-
san Kerja

Tabel 9.Tanggapan Respoden terhadap
Pernyataan Mengenai Kepuasan Kerja
Hotel Grand Antares Indonesia
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Dari grafik Normal P-P Plot dapat diketa-
hui titik menyebar disekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini berarti data yang diguna-
kan sudah memenuhi asumsi normalitas,
sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi kepuasan kerja berdasarkan
masukan variabel bebasnya.

Selain dengan melihat grafik, normalitas
data juga dengan melihat uji statistik yaitu
dalam penelitian ini dengan menggunakan
vji statistik non-parametrik  Kolmogorov-
Smirnov pada alpha sebesar 5 %. Jika nilai
signifikansi  dari  pengujian  Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data
normal.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parametersa®  Mean ,0000000
Std. Deviation 7,35650

Most Extreme Absolute ,098
Differences Positive ,098
Negative -,068

Kolmogorov-Smirnov Z 1,364
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075

. Sangat

Pernyataan SSiTlQJ’j?Jt Setuju KSuer:JTS ST:::JE Tida.k

Setuju
Jhi| % [Jh| % [Jh]| % [Jh] % | Jh] %
Butir 1 - - 18 [ 30| 15[ 25 [ 18] 30 [ 9 15
Butir 2 M| 18] 22|37 [19] 3 71 12 1 2
Butir 3 13 22 | 6 | 10| 37| 61 - - 4 7
Butir 4 - - 36 | 60 | 4 7 | 18] 2|7 11
Butir 5 M| 18] 223720 33| 4[] 7 3 5
Butir 6 6| 10 [ 28 [ 47 | 15[ 24 [ 7 | 12| 4 7
Butir 7 M| 18| 24|40 21| 35| 4] 7 - -
Butir 8 16| 27 | 18130 [ 22| 36 | - - 4 7
Butir 9 - - 19 | 32| 26 | 43 2|1 2| 3 5
Butir 10 9| 15[ 25 (42| 11 18 [ 11] 18] 4 7
Butir 11 71 12| 26 (44|14 23| 8| 13] 5 8
Butir 12 71 12 | 27 [ 45| 17 28 | 6 | 10 [ 3 5

Sumber: Hasil Angket Diolah

c. Pengujian Hipotesis dan Pembahasannya

1)Uji Asumsi Klasik

a)Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)
1
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Gambar 1. Normal P-P Plot
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019)
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019)

b) Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)

N

N 1
o
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1
o
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Gambar 2.Scatterplot
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019)
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c) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas  dilakukan  untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear
diantara variabel bebas dalam model
regresi. Hasil SPSS pada Lampiran  menun-
jukkan fidak ada gejala multikolinearitas
dimana hasil uji VIF menunjukkan nilai
kurang dari 10 (VIF < 10). Berdasarkan Tabel
4.8 motfivasi kerja memiliki VIF 3.293 dan
komunikasi interpersonal memiliki VIF 3.293.

Tabel 11. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coeficients | Coefficients Collinearity Statistics

| Model B Std. Error Bela t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constani) 3784 1528 24716 | 016

Notivasi (X1) 481 073 465 | 6616 000 304 | 3293
Komunikasi interpersonal 594 078 533 7590 000 3041 329
x2)

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019)

2)Pengujian Hipotesis
a) Analisis Regresi Linier Berganda

Unfuk mengetahui pengaruh motivasi
dan komunikasi interpersonal terhadap
kepuasan kerja karyawan, maka data
diolah dengan menggunakan SPSS versi 20,
seperti terlihat pada Tabel 4.9.

Tabel 12. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
| Unstandardized Coeficients | Coefiients |
| Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.784 1528 2476 016
Motivasi (X1) 481 073 465 6616 000
t()g;\unikasi interpersonal 594 078 533 7590 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)

Sumber: Diolah dengan SPSS

Berdasarkan Tabel 12 dapat dibuat
persamaan umum pengaruh motivasi kerja
dan komunikasi interpersonal terhadap
kepuasan kerja sebagai berikut:

Y= 3,784+ 0,481 Xi + 0,594 X2

1) Nilai konstanta sebesar 3,784, artinya jika
nilai  mofivasi kerja dan komunikasi
interpersonal bernilai nol maka kepuao-
san kerja akan tetap bernilai sebesar
3.784.
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2) Nilai koefisien regresi motivasi  kerja
sebesar 0.481, arfinya apabila bobot
motivasi kerja naik 1 satuan maka bobot
kepuasan kerja karyawan akan naik
sebesar 0.481 satuan.

3) Nilai koefisien regresi komunikasi interper-
sonal  0.594, artinya apabila bobot
komunikasi interpersonal naik 1 safuan
maka bobot kepuasan kerja akan naik
sebesar 0.594 satuan.

b) Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial dilokukan unfuk mengetahui
pengaruh secara parsial antara variabel
bebas terhadap variabel terikat berikut:

Tabel 13. Coefficients Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
| Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 3.784 1528 2476 016
Motivasi (X1) 481 073 465 6.616 000
:(onr;\umkasi interpersonal 594 078 533 7.590 000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)
Sumber: Diolah dengan SPSS

1) Nilai f-nitung UNtuk variabel motivasi kerja
sebesar6,616>2,002 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga
Ho ditolok dan Ho diterima.Artinya,
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kepu-
asan kerja karyawan.

2) Nilai t-nung untuk variabel komunikasi
interpersonal sebesar 7.590>2,002
dengan tingkat signifikan 0,000<0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya komukasi interpersonal berpe-
ngaruh positif dan  signifikan secara
parsial terhadap kepuasan kerja karya-
wan.

c)Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh motivasi kerja
dan komunikasi interpersonal secara simul-
tan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hal ini dapat dilihat dengan memban-

282

_\

J




N

dingkan F hitung dan F tabel pada tingkat
signifikan (a)=5 %. Hasil pengujian secara
simultan ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 14. Uji F
ANOVA®
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 3858.410
Residual 360.574 57
Total 4218.983 59

N

1929.205
6.326

304.972 .000°

a. Predictors: (Constant), Komunikasi interpersonal (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)

Sumber: Diolah dengan SPSS

Tabel 14 diotas menunjukkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh signifi-
kan antara variabel bebas (motivasi kerja
dan komunikasi interpersonal) terhadap
variabel terikat (kepuasan kerja karyawan).
Pengaruh tersebut ditunjukkan pada nilai
Fhitung sebesar 304972>Fiabel sebesar 3,159.
Dengan demikian diambil keputusan maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa
secara simultan variabel motivasi kerja dan
komunikasi  interpersonal  berpe-ngaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

d)Pengujian Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R Square) berguna
untuk mengetahui sejauh mana variabel
kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel motivasi kerja dan komunikasi
interpersonal. Berdasarkan analisis dengan
menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 15. R Square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
| Model R R Square Square the Estimate
1 .956° 915 912 2.51512

a. Predictors: (Constant), Komunikasi interpersonal (X2),
Motivasi (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan kerja (Y)
Sumber: Diolah dengan SPSS
Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat

kKoefisien determinasi R? adalah sebesar
0.915. Artinya, variasi kepuasan  kerja
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karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi
kerja dan komunikasi interpersonal sebesar
91,50%, sedangkan sisanya 8,50% lagi
dijelaskan oleh faktor lain, yaitu seperti
kepemimpinan, kompetensi dan faktor-
faktfor lainnya yang fidak dijelaskan dalom
model penelitian ini.

2. Pembahasan

a. Pengaruh  Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Hotel
Grand Antares Indonesia

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis
secara statistik diketahui bahwa secara
parsial variabel mofivasi kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepuasan
kerja Hotel Grand Antares Indonesia.
Semakin baik motivasi keja maka kepuasan
kerjanya juga semakin baik. Dengan demi-
kian berdasarkan hasil penelitian terse-but
maoka dapat dikatakan bahwa kepuasan
kerja karyawan pada hotel dapat ditingkat-
kan dengan cara memperbaiki unsur-unsur
motivasi kerja, sehingga karyawan memiliki
dorongan yang kuat untuk mau bekerja
dengan giat dan sungguh-sungguh.

Menurut Mathis dan Jackson (2012:17)
bahwa motivasi kerja merupakan hasrat di
dalam seseorang yang menyebabkan
orang tersebut melakukan tindakan. Berdo-
sarkan jawaban responden yang telah
diuraikan sebelumnya, maka unsur motivasi
kerja yang belum terpenuhi pada instansi
adalah:

1) Bonus yang diterima karyawan tidak
sesuai dengan prestasi kerjanya.

2) Pemberian hukuman tidak dilakukan
dengan tegas tanpa membeda-
bedakan karyawan

Pertama, menurut responden bahwa
bonus yang diterima karyawan belum
sesudi dengan prestasi kerjanyam dimana
terdapat kecenderungan bahwa karyawan
seharusnya dapat memperoleh bonus yang
lebih tinggi atas prestasi kerjanya dibanding
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yang benar-benar diterima  karyawan.
Bonus sering menjadi pendorong yang kuat
bagi karyawan untuk bekerja dengan giat,
karena dengan adanya bonus tersebut
maka karyawan akan dapat hidup lebih
sejahtera yang disertai dengan harapan
akan mampu memenuhi kebutuhan sosial
di tengah-tengah masyarakat.

Tetapi jika karyawan tidak memperoleh
bonus yang layak padahal sudah berusaha
agar pekerjaan  berhasil  dilaksanakan
dengan baik, maka karyawan akan mera-sa
tidak puas. Karyawan yang tidak puas tentu
merasa kurang dihargai, sehingga pada
hari-hari  berikutnya menjadi malas  unfuk
melakukan pekerjaan secara berhasil.

Kedua, pemberian hukuman kepada
karyawan yang melakukan kesalahan perlu
dilakukan secara tegas fanpa adanya
unsur pembedaan berdasarkan hubungan
pribadi. Pimpinan harus dapat menetapkan
prinsip bahwa semua karyawan adalah
sama dalam hal penerapan peraturan dan
memperoleh sanksi yang sama atas
pelanggaran peraturan.

Jika pimpinan memberikan sanksi yang
tegas kepada seorang karyawan, tetapi
tidak tegas kepada karyawan lain yang
memiliki hubungan pribadi, maka penera-
pan moftivasi dengan hukuman akan
kurang berhasil dalam mendorong karya-
wan agar lebih baik dalam bekerja. Artinya
pemberian motivasi negatif yang demikian
akan sulit  untuk  mengubah  perilaku
karyawan yang tidak baik.

Hasil penelitian  ini sejalan dengan
penelitian Novlie (2015) yang memperoleh
hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pega-
wai pada Kantor Kecamatan Tombatu.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
penulis berpendapat manajemen hotel
sebaiknya mempertimbangkan untuk lebih
meningkatkan bonus kerja sehingga lebih
sesuai dengan prestasi kerja karyawan. Di
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samping itu pimpinan hotel perlu mene-
rapkan sanksi yang tegas kepada semua
karyawan yang melakukan kesalahan
tfanpa dipengaruhi oleh ada fidaknya
hubungan pribadi dengan pimpinan.

b. Pengaruh  Komunikasi  Interpersonal
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
pada Hotel Grand Antares Indonesia

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis
secara statistik diketahui bahwa secara
parsial variabel komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan dan positif ternadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Hotel
Grand Antares Indonesia. Semakin baik
komunikasi interpersonal maka kepuasan
kerja juga semakin tinggi. Dengan demikian
berdasarkan hasil penelitian tersebut di
atas maka dapat dikatakan bahwa kepua-
san kerja karyawan dapat difingkatkan
dengan cara memperbaiki  komunikasi
interpersonal antar karyawan di dalam
hotel.

Berdasarkan jawaban responden yang
telah diuraikan sebelumnya, terdapat dua
unsur komunikasi intferpersonal yang kurang
baik dalam hotel, yaitu:

1) Karyawan fidak berupaya mendukung
feman untuk meraih kesuksesan.

2) Karyawan tidak selalu berpikir bahwa

teman selalu mempunyai niat yang
baik.
Perfama, karyawan fidak berupaya

mendukung feman untuk meraih kesukse-
san menunjukkan bahwa terdapat hubu-
ngan pribadi yang kurang baik daloam artfi
fidak saling mendukung untuk melakso-
nakan pekerjaan. Terdapat kemungkinan
bahwa sesama karyawan justru bersaing
secara tidak sehat karena tidak suka melihat
orang lain yang meraih sukses sehingga
fidak bersedia memberi duku-ngan yang
diperlukan. Perlu disadari bahwa seseorang
karyawan akan sulit untuk sukses jika tidak
didukung oleh lingkungan dan rekan kerjo-
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nya, karena pada dasarnya  kesuksesan
hanya dapat diraih dengan melaksanakan
pekerjaan dengan baik.

Kedua, karyawan juga fidak selalu
berpikir bahwa teman selalu mempunyai
niaf yang baik. Dengan kata lain, karyawan
cenderung berpikir bahwa teman kerja
kemungkinan akan berbuat tidak baik atau
berbuat curang terhadapnya sehingga
karyawan selalu berada dalam kondisi
curiga kepada orang lain atau teman kerja.
Pada kondisi demikian maka akan sulit bagi
karyawan unfuk bekerja dengan baik,
karena terdapat pandangan bahwa orang
lain sedang merencanakan sesuatu ferha-
dapnya agar hasil kerjanya menjadi kurang
memuaskan. Sikap yang demikian tentu
akan kurang baik terhadap proses pelaksa-
naan pekerjaan karena besar kemungkinan
bahwa pekerjaan yang dihasilkan akan
kurang baik dan kurang memuaskan bagi
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Rohmat Hidaya (2018) yang mempe-
roleh hasil bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Kantor Kemen-
terian Agama Kota Serang.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis
berpendapat pimpinan hotel perlu meng-
himbau kepada karyawan agar saling
mendukung dalam meraih kesuksesan kerja
di dalam hotel. Di samping itu pimpinan
perlu mengelola hubungan baik di antara
karyawan sehingga mereka dapat bekerja
saling mendukung dan memandang rekan
kerja dengan niat yang baik.

a. Pengaruh Motivasi Kerja dan Komunikasi
Interpersonal Secara Simultan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Hotel
Grand Antares Indonesia

Secara simultan terdapat pengaruh
signifikan antara variabel bebas (motivasi
kerja dan komunikasi interpersonal) terha-

JURNAL PROINTEGRITA | jurnal.darmaagung.ac.id | Vol.2, Nomor 2/VIll/Pasca-UDA/ Agustus 2019 |

lvan Benedict Tambunan — Magister

dap variabel terikat (kepuasan kerja).
Pengaruh tersebut ditunjukkan pada nilai
Fhitung sebesar 304,972 > F tabel sebesar
3.159. Dengan demikian diambil keputusan
maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa secara simultan variabel motivasi
kerja dan komunikasi interpersonal berpe-

ngaruh positif  dan  signifikan  terhadap
kepuasan kerja karyawan.
Menurut Handoko (2010:193) bahwa

kepuasan kerja (job satisfaction) adalah
keadaan emosional yang menyenangkan
atau fidak menyenangkan dengan mana
para karyawan memandang pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang ferhadap pekerja-
annya. Ini nampak dalam sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan dan segala
sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerja
karyawan itu sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Hastanto (2016) yang memperoleh
hasil bahwa motivasi dan  komunikasi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja Karyawan CV
harapan Jaya Medan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis
berpendapat agar pihak hotel lebinh
meningkatkan motivasi kerja dan komunikasi
interpersonal melalui  pelatihan  (fraining),
sehingga semua karyawan dapat bekerja
lebihbaik lagi demi meningkatkan kemao-
juan dan kesejahteraan karyawan Hotel
Grand Antares Indonesia dan pihak hotel
diharapkan menjadikan motivasi kerjaa dan
komunikasi interpersonal sebagai  ukuran
kinerja pegawai.

G. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa variabel motivasi kerja secara parsial
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kepuasan kerja Karyawan pada Hotel
Grand Antares Indonesia. Hal tersebut terli-
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hat dari uji signifikansi dengan menggu-
nakan statistik uji T dimana diperoleh nilai
thitung™ Trabel, YOItu 6,616 > 2,002. Semakin baik
motivasi kerja karyawan maka kepuasan
kerjanya juga akan semakin baik.

Variabel komunikasi interpersonal
secara parsial berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kepuasan kerja Karyawan
pada Hotel Grand Antares Indonesia. Hal
tersebut terlihat dari uji signifikansi dimana
tritung™> Traber, yaitu 7,591 > 2,002. Semakin
baik komunikasi interpersonal karyawan
maka kepuasan kerjanya juga akan semakin
baik.

Variabel motivasi kerja dan komunikasi
interpersonal secara simulfan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karya-
wan. Variasi kepuasan kerja dapat dijelas-
kan oleh motivasi dan komunikasi interper-
sonal sebesar 91,50 %, sedangkan sisanya
8,50 % lagi dijelaskan oleh faktor lain, yaitu
seperti  kepemimpinan, kompetensi dan
faktor-faktor lainnya yang fidak dijelaskan
dalam model penelitian ini.

Maka disarankan agar pimpinan hotel
memberikan bonus yang sesuai dengan
prestasi kerja karyawan, serta menerapkan
sanksi dengan tegas pada semua karyawan
yang melakukan pelanggaran.

Pimpinan hotel perlu menciptakan
suasana hubungan kerja yang baik di
antara karyawan, agar sesama karyawan
dapat bekerja saling mendukung dan
memiliki niat yang baik satu sama lain.

Pihak hotel diharapkan lebih mening-
katkan motivasi kerja dan komunikasi
interpersonal melalui pelatihan  (training).
sehingga semua karyawan dapat bekerja
lebih baik lagi demi meningkatkan kema-
juan dan kesejahteraan karyawan Hotel
Grand Antares Indonesia dan pihak hotel
diharapkan menjadikan motivasi kerja dan
komunikasi interpersonal sebagai  ukuran
kinerja pegawai.
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